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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

  Berikut ini kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan: 

1. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap praktik ekspropriasi. Hal 

ini dikarenakan kurangnya kendali yang dimiliki pihak institusi pada 

perusahaan sehingga fungsi pengawasan dan pengendalian menjadi kurang 

efektif. 

2. Independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap praktik ekspropriasi. 

Hal ini disebabkan karena kurangnya independensi yang dimiliki individu 

dalam komite audit sehingga fungsi komite audit dalam perusahaan belum 

berjalan dengan efektif. Kurangnya independensi menyebabkan tidak 

maksimalnya perlindungan atas pemegang saham minoritas dari praktik 

ekspropriasi yang dilakukan oleh manajemen dan pemegang saham mayoritas 

perusahaan. 

3. Pengujian terhadap kebijakan dividen menunjukkan bahwa terjadi pengaruh 

positif terhadap praktik ekspropriasi, sehingga H3 ditolak. Hal ini disebabkan 

karena ada indikasi pembagian dividen dimanfaatkan oleh pemegang saham 

mayoritas sebagai upaya untuk mengurangi konflik keagenan yang terjadi. 

Pemegang saham minoritas umumnya berorientasi pada dividen sehingga 

dengan adanya pembagian dividen, maka kepentingan pemegang saham 

minoritas telah terpenuhi. Akibatnya, pemegang saham mayoritas memiliki 

peluang untuk bertindak oportunis karena kecil kemungkinan pemegang saham 

minoritas akan protes. 

 

5.2 Keterbatasan 

  Penelitian ini diharapkan mampu memberi gambaran terkait pengaruh 

kepemilikan institusional, independensi komite audit, dan kebijakan dividen 

terhadap praktik ekspropriasi. Berikut ini beberapa keterbatasan yang perlu 

dipertimbangkan dalam menginterpretasikan hasil penelitian, yaitu: 
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1. Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan manufaktur yang listing di BEI 

periode 2016-2018 sebagai sampel penelitian sehingga hasil dari penelitian ini 

kurang memberi gambaran kondisi pada sektor lainnya. 

2. Pengukuran praktik ekspropriasi hanya berfokus pada transaksi penjualan antar 

pihak berelasi, sehingga kurang memberi gambaran apakah variabel 

independen dalam penelitian mampu mempengaruhi dan meminimalisasi 

praktik ekspropriasi jika diukur melalui transaksi pihak berelasi pada akun 

lainnya. 

 

5.3 Saran 

  Saran yang dapat diajukan dalam rangka mengembangkan dan memperluas 

penelitian berikutnya, yaitu: 

1. Penelitian berikutnya dapat mencoba menggunakan perusahaan dengan sektor 

lain dan memperpanjang periode penelitian agar mampu memberi gambaran 

yang lebih akurat. 

2. Penelitian berikutnya dapat menggunakan pengukuran ekspropriasi lain seperti 

transaksi pembelian pihak berelasi. Selain itu, disarankan penelitian berikutnya 

melakukan perbandingan antara kecenderungan ekspropriasi melalui transaksi 

penjualan pihak berelasi dan transaksi pembelian pihak berelasi. 
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